Bab VI Sistem

BAB VI
SISTEM

Sistem merupakan jalinan dari berbagai bagian yang berinteraksi. Sistem ditandai dengan masukan dan keluaran. Misalnya sistem peternakan ikan dapat digambarkan dalam skema berikut :

Masukan 


     Sistem


    Keluaran
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Masukan atau keluaran dapat berbentuk abstrak (bukan benda fisik), seperti untuk contoh di atas : program panen ikan (yaitu beberapa kali panen pertahun, pada musim apa, dan seterusnya), cara penangkapan ikan (yaitu menggunakan alat atau cara apa, berapa hari dilakukan dan seterusnya).

Masukan dan keluaran dapat dibedakan sebagai berikut : masukan adalah sebab (eksitasi, penggerak, instruksi, sasaran, kriteria, dan seterusnya), sedangkan keluaran adalah akibat (respon dan seterusnya).

Untuk sistem yang sama, masukan dan keluaran dapat berbeda bergantung pada masalah yang ditinjau. Tidak selalu yang diberikan itu merupakan masukan atau semua yang dihasilkan merupakan keluaran. Tidak selalu sistem hanya mempunyai satu masukan dan satu keluaran. Bahkan sering dijumpai sistem dengan multi input dan multi output.

Pembahasan Sistem

Pembahasan Sistem diperlukan untuk memahami sistem tersebut mengenai bagaimana antara masukan dan keluaran baik yang menyeluruh maupun dari subsistemnya, bagaimana keluaran subsistem menjadi masukan subsistem lainnya, untuk memperkirakan kemungkinan timbulnya gangguan.

Dengan pengetahuan terhadap sistem seperti tersebut  di atas, dapat dilakukan perubahan-perubahan untuk memperoleh keluaran total yang dikehendaki (menyempurnakan performansi sistem), seperti untuk mempertinggi produksi ikan, atau untuk menghemat pemakaian bahan bakar mobil.

Sistem perlu digambarkan dengan lengkap dan seksama karena semakin lengkap dan teliti penggambarannya akan semakin mudah usaha penyempurnaan performansinya.

Adapun cara menggambarkan sistem secara lengkap dan seksama antara lain mengikuti petunjuk berikut :

· Sistem berfungsi untuk apa?

· Apa masukan dan keluaran yang penting?

· Bagaimana keluaran ditentukan oleh masukan?

Kemudian dalam upaya penyempurnaan performansi sistem dilakukan hal berikut :

· Bagaimana mengubah hubungan masukan dan keluaran?

· Apakah masukan dapat dikendalikan?

Peranan Model dalam Mempelajari Sistem

Peranan model dalam mempelajari sistem sangat penting, karena dengan pemodelan masalah dapat dikemukakan oleh diagram kotak yang mempunyai masukan dan keluaran, dan hubungan antara masukan dengan keluaran dapat dinyatakan secara sistematis.

Suatu sistem dapat menjadi lebih rumit (kompleks) karena diagram kotak suatu sistem dapat merupakan rangkaian seri, pararel, atau gabungan antara seri dan pararel (misalnya pengemudi mobil dapat secara simultan menekan pedal gas sambil memutar kemudi, setelah itu melakukan gerakan tunggal memindahkan tuas perseneling).

Diperkenalkan beberapa sistem dasar seperti : scalor, adder, integrator, dan seterusnya, yang banyak dijumpai dalam berbagai sistem dan merupakan komponen penting dalam komputer analog.

Scalor : keluaran sama dengan suatu konstanta kali masukan. Y = K.X
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Adder : Keluaran merupakan penjumlahan dari dua atau lebih masukan.

Misalnya mencari IQ rata-rata dari 500 mahasiswa baru berdasarkan surat penerimaan, yaitu yang diterima hanya mereka dengan IQ = 120 dan IQ = 105.
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Integrator : 
Keluaran merupakan integrasi dari masukan atau masukan   merupakan laju perubahan dari keluaran.
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Misalnya pengisian reservoir air :

           Volume awal pada

    Jam 8 pagi


Penambahan air
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               Volume air dalam reservoir  V (liter)
Contoh penggunaan lainnya dalam bidang pendidikan.

Pendekatan sistem dilakukan terutama untuk memperkirakan jumlah penduduk sehingga mendekati jumlah pada kenyataannya.
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Sistem yang tidak sederhana mempertimbankan juga kelahiran, kematian, imigrasi, dan emigrasi.
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